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ABSTRAK 
Marketing of ornamental plant products in Sekarsari and Magersari Farmers Association 
of Magelang still uses conventional methods. The conventional self-help management 
means that buying and selling activities are limited and have not optimally empowered 
the development of information technology. The adoption of Responsive Website 
technology is used to address the relevant issues through the implementation of 
information technology. Responsive Website is developed using the Scrum method and 
the Model View Controller (MVC) framework which is able to bridge one data with other 
data on an information system. The adoption of innovation forms an information system 
that is useful for transforming the sustainable marketing system and directing the 
governance of farmer groups to be effective and better. Responsive Web implementation 
is tested using Blackbox Testing. This responsive web enables the association to carry 
out substantial market expansion, facilitate remote interaction between customers and 
farmers, and attain rapid business growth. 
 
Keyword: Responsive Website, Farmer Association            

PENDAHULUAN  
Teknologi menawarkan banyak kemudahan yang 
dapat memaksimalkan berbagai urusan dan 
pekerjaan [1]. Kemajuan teknologi yang kian 
pesat menghadirkan banyak perubahan dalam 
aspek kehidupan manusia [2]. Teknologi 
membuka peluang baru dan mengakselerasi 
perkembangan di berbagai sektor kehidupan 
manusia [3]. Banyak pekerjaan manusia yang 
dapat terbantu dengan kehadiran teknologi. 
Kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi, 
menyadarkan pentingnya kita sebagai aktor 
dapat memahami dengan baik terkait manfaat 
serta peran teknologi saat ini [4].  
 Peran teknologi begitu luas, tidak hanya 
berpacu pada satu sektor dan satu pekerjaan 
saja. Salah satu peran teknologi dalam 
kehidupan manusia yakni pada sektor pertanian. 
Bidang pertanian kini tengah mendapat sorotan 
lebih dalam hal penerapan teknologi [4]. 
Paguyuban Sekarsari dan Magersari yang 
berlokasi di Kota Magelang merupakan salah 
satu komunitas petani tanaman hias yang 
berfokus pada sektor pertanian, yakni tanaman 
hias. Paguyuban Sekarsari dan Magersari telah 
memproduksi tanaman hias sebanyak 30 jenis 
tanaman hias. kekayaan varietas tanaman hias 
yang dihasilkan akan menjadi magnet yang kuat 

bagi orang di luar untuk tertarik. Hasil budidaya 
tanaman hias tersebut, akan di jual dan 
didistribusikan kepada masyarakat luas yang 
membutuhkan tanaman hias.   
 Berdasarkan survei yang telah dilakukan 
bersama Paguyuban Sekarsari dan Magersari, 
diketahui bahwasannya dalam melakukan 
penjualan dan pendistribusian produk tanaman 
hias oleh paguyuban Sekarsari dan Magersari 
masih dilakukan secara konvensional dan 
swadaya, yang artinya dalam menjalankan 
proses jual beli sehari-hari belum memanfaatkan 
dan melibatkan peran serta teknologi di 
dalamnya. Berdasarkan hal ini, tentu penjualan 
yang dilakukan dapat dikatakan kurang efektif, 
karena terbatasnya akses dalam memasarkan 
produk kepada calon pembeli. Selain membatasi 
akses masyarakat luas, cara penjualan 
konvensional yang hanya dilakukan dengan 
memajang produk di outlet sewa atau rumah 
salah satu anggota kelompok, juga dinilai kurang 
efektif dari segi tata kelola penjualan [5]. Oleh 
karena itu, peran teknologi dirasa sangat 
diperlukan dalam upaya peningkatan penjualan, 
pendistribusian dan tata kelola usaha tanaman 
hias ini [6]. Kemudahan yang ditawarkan oleh 
teknologi dapat meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi mekanisme penjualan dan tata kelola 
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usaha [7]. Revolusi teknologi informasi yang 
dapat diaplikasikan adalah melalui pemanfaatan 
web responsive yang dapat memudahkan para 
petani dalam memasarkan produk serta 
memudahkan masyarakat luas dalam 
mengakses dan menjangkau produk yang 
ditawarkan [5]. 
 Web responsive merupakan  teknologi 
yang digunakan untuk menyesuaikan tampilan 
dan fungsionalitas sistem dengan berbagi 
perangkat akses, baik handphone maupun 
desktop [7]. Web responsive di desain dengan 
mengadopsi permasalahan yang didapati melalui 
hasil wawancara langsung. Web responsive di 
desain dengan menggunakan metode Scrum, 
dimana dalam perancangan menggunakan 
metode ini, akan melalui beberapa tahapan yang 
harus diselesaikan dengan baik. Perancangan 
website ini, akan dimulai dengan melakukan 
pengidentifikasian fitur yang diperlukan sesuai 
dengan kebutuhan dari usaha yang dijalankan. 
Selain itu, untuk menguji tingkat kualitas website, 
juga dilakukan proses pengujian dengan 
Blackbox Testing, yang akan menguji sistem 
secara menyeluruh terkait dengan pemenuhan 
persyaratan fungsional sistem. 

Perancangan web responsive sebagai 
media penjualan online ini dinilai efektif dan 
efisien dalam melangsungkan mekanisme 
penjualan produk [8]. Melalui pemanfaatan web 
responsive, penjual yakni petani dapat 
menawarkan produknya melalui satu laman 
platform yang nantinya dapat di update dan 
diakses setiap saat, baik oleh petani maupun 
pembeli. Konsep pemanfaatan teknologi 
informasi web responsive bagi kelompok petani 
tanaman hias di Kota Magelang, berfokus pada 
peningkatan produksi dan manajemen usaha 
tanaman hias. Teknologi ini memungkinkan para 
petani mengembangkan bisnis dengan 
meningkatkan produktivitas dan pengelolaan 
penjualan [9]. Kehadiran inovasi web responsive 
memberikan keuntungan bagi petani tanaman 
hias, memungkinkan pengelolaan swadaya 
mampu memperluas jaringan distribusi [10]. 
Selain itu, implementasi web responsive juga 
membantu petani untuk memantau permintaan 
pasar, memperkirakan trend, dan mendukung 
pertumbuhan kesinambungan usaha swadaya 
tanaman hias [11]. Hasil penerapan teknologi 
web responsive menjadikan pertumbuhan 
swadaya tanaman hias menjadi semakin dinamis 
dan menginspirasi. 
 
METODE  
2.1 Pengembangan Sistem 
Penelitian ini menerapkan salah satu metode 
yang berasal dari System Development Life 
Cycle (SDLC). Metode yang diterapkan pada 
studi ini yaitu metode Scrum. Tujuan utama 
Scrum adalah menghasilkan sistem web dengan 
cara kolaboratif dan responsive terhadap 
perubahan. Rangkaian atau langkah-langkah  

dalam metode Scrum melibatkan proses-proses 
yang tertera pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahapan Scrum 

 
Penjelasan mengenai setiap tahapan pada 

metode Scrum secara mendetail, sebagai 
berikut: 
1. Product backlog, ialah daftar semua fitur yang 

diinginkan pada produk yang akan 
dikembangkan. Fitur-fitur tersebut diurutkan 
berdasarkan prioritas, dan dapat diubah 
sesuai dengan kebutuhan.  

2. Sprint backlog, merupakan periode waktu 
yang telah ditentukan dimana tim bekerja 
secara terfokus untuk menyelesaikan 
sejumlah fitur dari Product backlog. 

3. Sprint planning, merupakan proses dimana 
tim menentukan fitur-fitur yang akan 
dikerjakan pada Sprint yang akan datang dan 
membuat rencana untuk menyelesaikannya. 

4. Daily standup, merupakan rapat harian yang 
diselenggarakan oleh tim, dimana setiap 
anggota tim menjelaskan apa yang telah 
dikerjakan kemarin, yang dikerjakan hari ini, 
dan apakah terdapat halangan yang 
menghambat proses kerja. 

5. Sprint review, merupakan rapat di akhir Sprint, 
dimana tim menunjukkan apa yang telah 
dicapai selama Sprint dan membahas apa 
yang perlu dilakukan selanjutnya. 

6. Sprint retrospective, merupakan rapat di akhir 
Sprint dimana tim mengevaluasi proses kerja 
yang telah dilakukan dan membuat rencana 
untuk peningkatan selanjutnya. 

7. Product increment, merupakan hal apa yang 
akan dihasilkan di akhir Sprint. Hal ini bisa 
berupa produk atau fitur baru, peningkatan 
atau perbaikan bug atau apapun tergantung 
pada tim. 

 
2.2 Pengujian Sistem  

 Blackbox testing merupakan jenis pengujian 
yang digunakan dalam proses perancangan 
sistem web responsive ini. Blackbox testing 
merupakan pengujian fungsionalitas suatu 
aplikasi yang tidak bergantung pada struktur 
internal atau memerlukan pengetahuan khusus 
tentang kode sumber dan pemograman aplikasi 
tersebut [13]. Fokus dari blackbox testing adalah 
untuk menguji serta menganalisis terhadap 
functional requirement dari perangkat yang 
dikembangkan. Melalui hasil pengujian blackbox 
ini, dapat diketahui sejauh mana dan seperti apa 
tingkat efektifitas dari sistem, baik dari segi 
fungsi, segi desain antarmuka, struktur data dan 
performa sistem. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian berhasil mengimplementasikan 
metode Scrum dalam pengembangan sebuah 
web responsif. Hasil- hasil yang diperoleh selama 
proses pengembangan dan implikasi praktis dari 
penerapan metode ini diperoleh melalui 
pengujian sistem Sistem Usability Scale (SUS) 
secara bertahap sesuai sub bab yang telah 
dibentuk. 
 
4. 1 Pembuatan Product Backlog  

Pada proses pengembangan produk 
melalui tahap pembuatan backlog, penentuan 
fitur mana yang akan dimasukkan ke dalam 
backlog dilakukan berdasarkan prioritas yang 
ditetapkan oleh pemilik produk. Informasi terkait 
fitur yang tersedia terdapat pada Tabel 1 

Tabel 1. List Backlog 

 
4. 2 Fase Sprint 

Tahapan ini akan menetapkan sprint 
dengan dasarnya dari tabel product backlog yang 
telah disebutkan. Jumlah sprint yang akan 
dilaksanakan adalah 4 sprint, dengan 
mempertimbangkan backlog fitur, tugas, dan 
estimasi waktu (dalam hari) sesuai dengan 
pedoman Scrum. Proses ini akan menghasilkan 
sprint backlog. Di bawah ini adalah urutan acara 
dalam metodologi Scrum yang berlaku 
untuk setiap sprint. sprint yang dilakukan pada 

pembuatan sistem ini sebanyak 4 sprint seperti 
pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Penjadwalan Sprint 

 
4.2.1 Sprint 1 

 Pada sprint 1, fokus diberikan kepada 
pembuatan halaman dashboard dan pengelolaan 
produk yang dapat ditemukan dalam Tabel 3.  

 
Tabel 3. Sprint 1 

Sprint 1 

ID Fitur Product Backlog Waktu  

PB-1 Pembuatan desain 
UML 

1 hari 

PB-6 

Halaman dashboard 
pembeli  

2 hari 

Halaman dashboard 
penjual 

2 hari 

PB-7 Halaman product 
penjual 

3 hari 

PB-4 
Halaman product 2 hari 

Halaman detail product 2 hari 

Total Estimasi Waktu 12 hari 

 
4.2.2 Sprint 2 

Sprint 2 berfokus pada beberapa aspek, 
termasuk pembuatan halaman dashboard admin, 
pembuatan halaman keranjang bagi pengguna. 
Selain itu, juga melibatkan pengembangan 
halaman pembayaran yang dilakukan oleh 
pengguna serta manajemen pesanan yang 
masuk. Proses dapat diidentifikasi lebih lanjut 
pada Tabel 4. 

Tabel 4. Sprint 2 

Sprint 2 

ID Fitur Product Backlog Waktu  

PB-13 Halaman dashboard admin 2 hari 

PB-5 Halaman keranjang 3 hari 

PB-16 Halaman invoice orderan 3 hari 

PB-8 Halaman orderan masuk 2 hari 

Total Estimasi Waktu 10 hari 

 
4.2.3 Sprint 3 

Proses pada sprint 3 berfokus terhadap 
pembuatan halaman dashboard bagi kelompok 
tani serta pembuatan fitur manajemen kegiatan 
sebagai kelompok tani. Semua detail dapat 
ditemui secara terperinci dalam Tabel 5. 

 
Tabel 5. Sprint 3 

Sprint 3 

ID Fitur Product Backlog Waktu  

No Nama Backlog Prioritas 

1 Pembuatan Desain UML Tinggi 

2 Halaman Utama Sedang 

3 
Halaman Login dan 
Register 

Penting 

4 
Halaman Product 

Tinggi 
Halaman Product Detail 

5 Halaman Keranjang Tinggi 

 
6 

Halaman Dashboard 
Pembeli 

Penting 
Halaman Dashboard 
Penjual 

7 Halaman Product Penjual Tinggi 

8 
Halaman Orderan Masuk 
Penjual 

Tinggi 

9 Halaman Profile Penjual Sedang 

10 
Halaman Dashboard 
Kelompok Tani 

Penting 

11 
Halaman Management 
Product Kelompok Tani 

Tinggi 

12 
Halaman Management 
Order Product Kelompok 
Tani 

Penting 

13 
Halaman Dashboard 
Admin 

Penting 

14 
Halaman Management 
User 

Sedang 

15 
Halaman Management 
Kelompok Tani 

Sedang 

16 Halaman Invoice Orderan Tinggi 

Sprint Item Backlog Estimasi 

Sprint 1 PB-1, PB-6, PB-7,PB-4 12 hari  

Sprint 2 PB-5, PB-16, PB-8,  
PB-13 

10 hari  

Sprint 3 PB-10, PB-11, PB-12, 
PB-15 

10 hari  

Sprint 4 PB-14, PB-15, PB-9, 
PB-3 

8 hari  

Total Estimasi Waktu 40 hari 
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PB-10 Halaman dashboard 
kelompok tani 

2 hari 

PB-15 Halaman management 
kelompok tani 

2 hari 

PB-11 Halaman management 
product kelompok tani 

3 hari 

PB-12 Halaman management 
order product kelompok 
tani 

3 hari 

Total Estimasi Waktu 10 hari 

 
4.2.4 Sprint 4 

Sprint 4 berfokus pada pembuatan 
halaman management user, pembuatan 
halaman utama, halaman login dan pendaftaran 
serta pembuatan halaman profil bagi penjual 
yang dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 

 
Tabel 6. Sprint 4 

Sprint 4 

ID Fitur Product Backlog Waktu  

PB-14 Halaman Management User 2 hari 

PB-2 Halaman Utama 2 hari 

PB-3 Halaman Login dan 
Register 

2 hari 

PB-9 Halaman Profile Penjual 2 hari 

Total Estimasi Waktu 8 hari 

 
4. 3 Sprint Review 

Pada tahapan ini tim akan menunjukkan 
hasil dari proses pengerjaan yang telah 
dikerjakan daripada hasil semua sprint backlog 
yang ada. Hal ini dilakukan untuk meninjau 
peningkatan dan mengubah product backlog jika 
diinginkan. 

 
4.3.1 Sprint 1 
 Hasil sprint 1 melibatkan proses 

pembuatan Unified Modeling Language (UML). 
Pada Gambar 2, UML membantu tim 
pengembang dalam memahami hubungan 
antara elemen-elemen dalam web responsive 
dan mempermudah koordinasi dalam 
pengembangan sistem yang berkualitas.  

 
Gambar 2. Hasil Sprint Review Sprint 1(1) 

 
Hasil kedua pada sprint 1 adalah 

halaman dashboard pembeli. Pada Gambar 3. 
Halaman ini menyediakan 2 paguyuban tanaman 
hias yang berbeda.Melalui dashboard ini, para 
pembeli dari kedua paguyuban dapat dengan 
mudah mengakses informasi terkait tanaman 
hias dan aktivitas terbaru yang relevan dengan 
paguyuban.    

 
Gambar 3. Hasil Sprint Review Sprint 1(2) 

 
 Hasil selanjutnya adalah halaman 

dashboard penjual. Halaman dashboard ini 
merupakan pusat kendali yang komprehensif 
bagi penjual. Di dalamnya, penjual memiliki 
akses untuk mengelola produk secara efisien, 
termasuk mengatur persediaan dan stok 
ketersediaan barang. Selanjutnya terdapat fitur 
untuk mengelola daftar ekspedisi yang  tersedia 
dalam proses pengiriman barang. Selain itu, 
terdapat fitur yang dapat memantau performa 
penjualan produk menggunalan gambaran visual 
tentang tren dan kinerja penjualan seperti pada 
Gambar 4 berikut.  

 
Gambar 4. Hasil Sprint Review Sprint 1(3) 

 
 Pada Gambar 5 berikut adalah hasil dari 

halaman produk salah satu paguyuban. Pada 
halaman ini pembeli dapat menjelajahi berbagai 
produk yang ditawarkan. Setiap produk 
diperkenalkan dengan gambar, harga serta 
ketersediaan produk. 

 
Gambar 5. Hasil Sprint Review Sprint 1(4) 

Gambar 6 merupakan hasil sebuah 
halaman produk pada Gambar 5 mengenai detail 
produk yang ditawarkan. Halaman ini merupakan 
tempat di mana pengguna pembeli dapat 
memperoleh informasi yang lebih mendalam 
mengenai suatu produk yang hendak dibeli. 
Salah satu fitur utama yang ditawarkan oleh 
halaman detail produk adalah membeli produk 
secara langsung. Pembeli dapat menggunakan 
tombol “Beli Sekarang” untuk menuju 
pembayaran. Selain itu, terdapat fitur untuk 
mengisi jumlah produk yang ingin dibeli.  
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4. 4 Pengujian Sistem  

Penguiian black box menjadi metode 
yang diterapkan dalam studi ini. Pendekatan 
pengujian black box difokuskan pada evaluasi 
fungsionalitas sistem tanpa mempertimbangkan 
detail internal. Teknik ini memberikan pandangan 
menyeluruh tentang bagaimana sistem 
berperilaku dalam berbagai skenario, 
memastikan bahwa fungsionalitasnya sesuai 
dengan harapan dan spesifikasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

  
Tabel 7. Black box Testing SiPentas 

Pengujian Black box Website SiPentas 

User 

Fitur 
Test 
Case 

Cara 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Home Berhasil 
mengak
ses 
website 

Pengguna 
mengakses 
website 

Launch 
halaman 
home 

Sukses 

Button 
"login” 

1.Pengguna 
membuka 
halaman 
home 
2. Pengguna 
klik button 
"login" 

Button 
"login” 

Sukses 

Button 
"Produk" 
dapat 
diakses 

1.Pengguna 
membuka 
halaman 
home  
2. Pengguna 
klik button 
"Produk" 

Redirect 
ke 
halaman 
produk 

Sukses 

Button 
"Cek 
Ongkir" 
dapat 
diakses 

1.Pengguna 
membuka 
halaman 
home  
2. Pengguna 
klik button 
“Cek Ongkir” 

Redirect 
ke 
halaman 
cek ongkir 

Sukses 

Button 
"Konfirm
asi" 
dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
home  
2. Pengguna 
klik button 
“Konfirmasi” 
 

Redirect 
ke 
halaman 
konfirmasi 

Sukses 

Button 
"Lacak" 
dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
home  

Redirect 
ke 
halaman 
lacak 

Sukses 

Pengujian Black box Website SiPentas 

User 

Fitur 
Test 
Case 

Cara 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

2. Pengguna 
klik 
button“Lacak
” 
 

Produk Berhasil 
mengaks
es detail 
produk  
 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
home 
2. Pengguna 
klik button 
produk 
3. Pengguna 
klik nama 
tumbuhan 

1. Redirect 
ke 
halaman 
produk 
2. Sistem 
menampilk
an detail 
produk 
dan button 
belanja 
sekarang  

Sukses 

Button 
"Belanja 
Sekaran
g" dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
detail produk 
2. Pengguna 
klik button 
belanja 
sekarang 

Redirect 
ke 
halaman 
rincian 
pembayar
an 

Sukses 

Dashbo
ard 

Berhasil 
mengak
ses 
dashboa
rd 

Pengguna 
mengakses 
dashboard  

Launch 
halaman 
dashboard 

Sukses 

Button 
"Ekspedi
si" dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
dashboard  
2. Pengguna 
klik 
button“Ekspe
disi” 

Redirect 
ke 
halaman 
kelola 
ekspedisi 

Sukses 

Button 
"Kelomp
ok Tani" 
dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
dashboard 
2. Pengguna 
klik 
button“Kelo
mpok Tani” 

Redirect 
ke 
halaman 
kelola 
kelompok 
tani 

Sukses 

Button 
"Kelola 
User" 
dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
dashboard 
2. Pengguna 
klik 
button“Kelola 
User” 

Redirect 
ke 
halaman 
kelola user 

Sukses 

Button 
"Kelola 
Stok" 
dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
dashboard 
2. Pengguna 
klik 
button“Kelola 
Stok” 

Redirect 
ke 
halaman 
kelola stok 

Sukses 

Button 
"Kelola 
Produk" 
dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
dashboard 
2. Pengguna 

Redirect 
ke 
halaman 
kelola 
produk 

Sukses 

Gambar 6. Hasil Sprint Review Sprint 1(4) 

http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/


Volume 8 No. 2, Desember 2023  MEANS (Media Informasi Analisa dan Sistem)  
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/  p-ISSN: 2548-6985, e-ISSN:2599-3089 
 

Rancang Bangun Web Responsif untuk Mendukung Petani Tanaman Hias: Studi Kasus Paguyuban 
Tanaman Hias Sekarsari dan Magersari 
Oleh :  Daniel Yeri Kristiyanto, Ridho Ananda, Yudha Saintika 

155 

Pengujian Black box Website SiPentas 

User 

Fitur 
Test 
Case 

Cara 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

klik 
button“Kelola 
Produk” 

Button 
"Orderan 
Masuk" 
dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
dashboard 
2. Pengguna 
klik 
button“Order
an Masuk” 

Redirect 
ke 
halaman 
kelola 
orderan 
masuk 

Sukses 

Button 
"Orderan 
Selesai" 
dapat 
diakses 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
dashboard 
2. Pengguna 
klik 
button“Order
an Selesai” 

Redirect 
ke 
halaman 
kelola 
orderan 
selesai 

Sukses 

 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan 
dengan Paguyuban Sekarsari dan Magersari, 
terungkap bahwa model penjualan masih bersifat 
konvensional. Pemasaran produk terbatas dan 
tata kelola yang belum optimal membuat jenis 
penjualan ini menjadi tidak efisien. Solusi yang 
diusulkan adalah penggunaan teknologi 
informasi berbasis web responsive. Dalam 
perancangannya, metode Scrum digunakan 
untuk memastikan kesuksesan proyek dengan 
melalui tahapan-tahapan yang terstruktur. 
Identifikasi fitur yang sesuai dengan kebutuhan 
usaha merupakan langkah awalnya. Selanjutnya, 
proses pengujian dilakukan dengan metode 
Blackbox Testing untuk memastikan 
fungsionalitas sistem secara menyeluruh.  Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa program tersebut 
berhasil dan memudahkan pelanggan dalam 
melakukan transaksi penjualan dan pembelian 
tanaman hias secara online.  
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